
 

Dunia kerja memerlukan jaminan-jaminan yang dimana hal tersebut guna melindungi 

para tenaga kerja yang bekerja pada perusahan-perusahaan pemerintahan maupun perusahaan-

perusahaan swasta. Jaminan-jaminan tersebut diberikan sesuai dengan kinerja, kontribusi, 

jabatan atau posisi serta tanggungjawab yang diemban oleh tenaga kerja. Pemberian jaminan 

sosial tersebut diberikan berdasarkan peraturan pemerintahan tentang tenaga kerja dan harus 

atau wajib dijalankan dengan baik agar tidak menimbulkan permasalahan yang tidak 

diinginkan. Jaminan sosial tersebut terdiri dari jaminan kematian, jaminan kecelakaan kerja, 

jaminan hari tua dan jaminan pensiun yang wajib diterima atau diperoleh setiap tenaga kerja 

yang bekerja sesuai dengan kedudukan atau posisi pada perusahaan tempat bekerja. Jaminan 

tersebut merupakan salah satu bentuk apresiasi perusahaan kepada setiap tenaga kerja karena 

telah memberikan tenaga, pikiran, waktu serta kontribusi-kontribusi lainnya yang memberikan 

keuntungan bagi perusahaan, dan jaminan tersebut diperoleh diluar dari gaji, upah, intensif dan 

bonus. 

Jaminan sosial yang diberikan kepada setiap tenaga kerja dapat dicairkan atau di klaim 

ketika sudah habis masa jabatan atau sudah pensiun kerja atau mengundurkan diri secara baik 

dengan alasan tertentu. Pada masa pandemi Covid-19 yang menggemparkan masyarakat 

Indonesia bahkan masyarakat dunia, dimana dampak buruk yang dialami dunia mengakibatkan 

banyak perusahaan yang gukung tikar atau bangkrut dan tidak dapat menjalankan perusahaan 

dengan baik. Akibat nya banyak tenaga kerja yang terkena pemutusan hubungan kerja (PHK), 

perusahaan melakukan pengurangan karyawan secara besar-besaran keran sudah tidak sanggup 

untuk memberikan gaji atau upah yang seharusnya diterima oleh tenaga kerja yang bekerja pada 

perusahaan tersebut. Perusahaan kehilangan banyak investor, banyak pelanggan atau konsumen 

karena masyarakat sudah tidak memiliki pendapatan untuk memenuhi setiap kebutuhan dan 

keinginannya sehari-hari. Maka dari itu, masyarakat melakukan cara lain untuk memperoleh 

pendapatan guna memenuhi kebutuhan sehari-hari.  

Tenaga kerja yang mengalami pemutusan hubungan kerja melakukan klaim atau 

mencairkan jaminan sosial yang diberikan pihak perusahaan kepada karyawan selama bekerja. 

Hal itu dilakukan guna untuk memenuhi setiap kebutuhan dan keperluan keluarga, beberapa 

tenaga kerja tersebut berupaya untuk membuka usaha lain, mempergunakan uang jaminan 

sosial untuk membuka usaha demi memenuhi kenutuhan sehari-hari dan ada juga uang jaminan 

tersebut digunakan untuk membeli kebutuhan akan pangan. Kertonegoro mengatakan bahwa 



perlindungan orang-orang dalam masyarakat adalah aspek utama dari berkah, dan bidang 

kesejahteraan sosial dapat dilestarikan untuk memberikan masyarakat yang terjamin disaat 

mereka memasuki usia yang tidak lagi muda (Sentanoe, 1933 : 10). Dengan demikian, jaminan 

sosial dapat dikategorikan sebagai salah satu alternatif yang dapat melindungi seseorang di 

masa tua, menikmati masa tua dengan baik dan tetap menerima upah atau gaji sehingga masa 

tua terpenuhi kebutuhan dan keperluaan nya.  

 BPJS Ketenagakerjaan bertugas untuk mendata jaminan sosial yang diperoleh masing-

masing tenaga kerja yang bekerja pada perusahaan. Data tersebut harus jelas dan sistematis agar 

mudah dipahami oleh setiap tenaga kerja dan harus mengukuti aturan pemerintahan yang sudah 

ditetapkan. Yang dialami para tenaga kerja ketika melakukan klaim jaminan sosial, faktanya 

dilapangan mengalami beberapa kesulitan dalam melakukan klaim. Beberapa faktor yang 

menyebabkan kesulitan dalam melakukan klaim jaminan sosial adakah dengan adanya 

informasi yang kurang jelas tentang persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi oleh tenaga 

kerja, pelayanan yang kurang baik yang diberikan oleh pihak pegawai BPJS tenaga kerja, 

waktuyang sangat terbatas dalam melakukan klaim. Dengan adanya permasalahan-

permasalahan tersebut mengakibatkan tenaga kerja kesulitan dan membutuhkan waktu yang 

lama dalma mengklaim jaminan yang menjadi hak pekerja.   

 

 



 

 



 
1.6  Tinjauan Pustaka 

Menurut Kertonegoro ia menyatakan jaminan sosial adalah salah satu bagian penting 

yang wajib diterima oleh setiap tenaga kerja, hal itu dikarenakan tenaga kerja sudah 

memberikan kontribusi bagi perusahaan sehingga perusahaan memperoleh keuntungan dan 

sebagai reward tenaga kerja berhak mendapatkan haknya seperti jaminan sosial yang dapat 

melindungi masa tua nanti (Sentanoe, 1993: 10) Jaminan sosial adalah sistem atau skema untuk 

memberikan manfaat dukungan pendapatan tersebut (Soeharto,    2009: 15). 

 



 


